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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskriptif Teoritis 

1. Kemampuan Literasi Sains 

Banyak ahli yang be$rusaha untuk me$mbe$rikan pe$mahan 

te$rhadap lite$rasi sains. Lite$rasi sains me$rupakan pola pe$nge$mbangan 

yang diharapkan mampu me$mbe$rikan ke$mampuan karakte$ristik bagi 

siswa dalam me$mpe$lajari IPA di se$kolah. Lite$rasi sains (Scie$nce$ 

Lite$racy) be$rasal dari gabungan dua kata Latin, yaitu lite$ratus yang 

be$rarti huruf, me$le$k huruf, atau be$rpe$ndidikan dan scie$ntia yang artinya 

me$miliki pe$nge$tahuan (Putri, 2021). Hurt adalah orang pe$rtama yang 

me$nggunakan istilah lite$rasi sains, me$nurut Hurt Scie$nce$ Lite$racy 

be$rarti tindakan me$mahami sains dan me$ngaplikasikannya bagi 

ke$butuhan masyarkat (Toharudin dkk, 2021). 

Se$me$ntara itu National Scie$nce$ Te$ache$r Assosiation 

me$nyatakan bahwa se$se$orang yang me$miliki lite$rasi sains adalah yang 

me$nggunakan konse$p sains, me$mpunyai ke$te$rampilan prose$s sains 

untuk dapat me$nilai dan me$mbuat ke$putusan se$hari-hari kalau ia 

be$rhubungan de$ngan orang lain, lingkungan, se$rta me$mahami inte$raksi 

antara sains, te$knologi dan masyarakat, te$rmasuk pe$rke$mbangan sosial 

dan e$konomi (Putri, 2021). Se$lain itu, lite$rasi sains dapat me$ngajarkan 

warga ne$gara untuk me$mbuat suatu ke$putusan di dalam ke$hidupan 

se$hari-hari me$lalui pe$nilaian te$rhadap informasi dan konse$p sains 

(Che$n & Osman, 2019). 

Lite$rasi sains dide$finisikan pula se$bagai kapasitas untuk 

me$nggunakan pe$nge$tahuan ilmiah, me$ngide$ntifikasi pe$rtanyaan dan 

me$narik ke$simpulan be$rdasarkan fakta dan data untuk pe$nge$tahuan 

sains dan me$mbuat ke$putusan dari pe$rubahan yang te$rjadi kare$na 

aktivitas manusia (Wasis, e$t al , 2020). Boe$r (2020) me$ngungkapkan 

bahwa orang yang pe$rtama me$nggunakan istilah lite$rasi sains adalah 
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Paul de$ Hart Hurt dari Stanford Unive$rsity. Hurt me$nyatakan bahwa 

scie$nce$ lite$racy be$rarti tindakan me$mahami sains dan 

me$ngaplikasikannya bagi ke$butuhan masyarakat (Toharudin, 2019). 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but, dapat disimpulkan 

bahwa lite$rasi sains adalah ke$mampuan atau tindakan se$se$orang dalam 

me$mahami konse$p, me$nulis, me$lisankan, se$rta me$ngaplikasikan 

pe$nge$tahuan sains agar dapat me$me$cahkan masalah-masalah sains yang 

te$rjadi didalam ke$hidupannya se$hingga dapat me$ne$mukan ke$putusan 

yang te$pat be$rdasarkan pe$rtimbangan-pe$rtimbangan sains. 

PISA (2018) yang me$ne$tapkan tiga dime$nsi be$sar lite$rasi 

sains dalam pe$ngukurannya, yakni kompe$te$nsi/prose$s sains, 

konte$n/pe$nge$tahuan sains dan konte$ks aplikasi sains. Dime$nsi te$rse$but 

adalah: 

a. Aspe$k konte$ks 

PISA me$nilai pe$nge$tahuan sains re$le$van de$ngan kurikulum 

pe$ndidikan sains di ne$gara partisipan tanpa me$mbatasi diri pada 

aspe$k-aspe$k umum kurikulum nasional tiap ne$gara. Pe$nilaian PISA 

dibingkai dalam situasi ke$hidupan umum yang le$bih luas dan tidak 

te$rbatas pada ke$hidupan di se$kolah saja. Butir-butir soal pada 

pe$nilaian PISA be$rfokus pada situasi yang te$rkait pada diri individu, 

ke$luarga dan ke$lompok individu (pe$rsonal), te$rkait pada komunitas 

(social), se$rta te$rkait pada ke$hidupan lintas ne$gara (global). Konte$ks 

PISA me$ncakup bidang-bidang aplikasi sains dalam se$ting pe$rsonal, 

sosial dan global, yaitu: (1) ke$se$hatan; (2) sumbe$r daya alam; (3) 

mutu lingkungan; (4) bahaya; (5) pe$rke$mbangan mutakhir sains dan 

te$knologi (OE$CD, 2019). 

b. Aspe$k konte$n 

Konte$n sains me$rujuk pada konse$p-konse$p kunci dari sains yang 

dipe$rlukan untuk me$mahami fe$nome$na alam dan pe$rubahan yang 

dilakukan te$rhadap alam me$lalui aktivitas man9usia. Dalam kaitan 

ini PISA tidak se$cara khusus me$mbatasi cakupan konte$n sains 

hanya pada pe$nge$tahuan yang me$njadi kurikulum sains se$kolah, 
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namun te$rmasuk pula pe$nge$tahuan yang dipe$role$h me$lalui sumbe$r-

sumbe$r informasi lain yang te$rse$dia. Krite$ria pe$milihan konte$n 

sains adalah se$bagai be$rikut: (1) re$le$van de$ngan situasi nyata, (2) 

me$rupakan pe$nge$tahuan pe$nting se$hingga pe$nggunaannya 

be$rjangka panjang, (3) se$suai untuk tingkat pe$rke$mbangan anak 

usia 15 tahun. Be$rdasarkan krite$ria te$rse$but, maka dipilih 

pe$nge$tahuan yang se$suai untuk me$mahami alam dan me$maknai 

pe$ngalaman dalam konte$ks pe$rsonal, sosial dan global, yang 

diambil dari bidang studi biologi dan bidang ilmu pe$nge$tahuan alam 

lainnya (Afriyanti, Ice$, 2018). 

c. Aspe$k kompe$te$nsi/prose$s 

PISA me$mandang pe$ndidikan sains be$rfungsi untuk 

me$mpe$rsiapkan wargane$gara masa de$pan, yakni wargane$gara yang 

mampu be$rpartisipasi dalam masyarakat yang se$makin te$rpe$ngaruh 

ole$h ke$majuan sains dan te$knologi. Ole$h kare$nanya pe$ndidikan 

sains pe$rlu me$nge$mbangkan ke$mampuan siswa me$mahami hake$kat 

sains, prose$dur sains, se$rta ke$kuatan dan limitasi sains. Siswa pe$rlu 

me$mahami bagaimana ilmuwan sains me$ngambil data dan 

me$ngusulkan e$ksplanasi-e$ksplanasi te$rhadap fe$nome$na alam, 

me$nge$nal karakte$ristik utama pe$nye$lidikan ilmiah, se$rta tipe$ 

jawaban yang dapat diharapkan dari sains (Alam, 2023). 

Prose$s sains me$rujuk pada prose$s me$ntal yang te$rlibat ke$tika 

pe$se$rta didik me$njawab suatu pe$rtanyaan atau me$me$cahkan masalah, 

se$pe$rti me$ngide$ntifikasi dan me$nginte$rpre$tasi bukti, se$rta me$ne$rangkan 

ke$simpulan (Annizar, Maulyda, Khairunnisa, Hijrani, 2020). Te$rmasuk 

di dalamnya me$nge$nal je$nis pe$rtanyaan yang dapat atau tidak dapat 

dijawab ole$h sains, me$nge$nal bukti apa yang dipe$rlukan dalam suatu 

pe$nye$lidikan sains, se$rta me$nge$nal ke$simpulan yang se$suai de$ngan 

bukti yang ada. 

PISA me$ne$tapkan tiga aspe$k dari kompone$n 

kompe$te$nsi/prose$s sains be$rikut dalam pe$nilaian lite$rasi sains, yakni 

me$ngide$ntifikasi pe$rtanyaan ilmiah, me$nje$laskan fe$nome$na se$cara 
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ilmiah dan me$nggunakan bukti ilmiah. Prose$s kognitif yang te$rlibat 

dalam kompe$te$nsi sains antara lain pe$nalaran induktif/de$duktif, be$rfikir 

kritis dan te$rpadu, pe$ngubahan re$pre$se$ntasi, me$ngkonstruksi e$ksplanasi 

be$rdasarkan data, be$rfikir de$ngan me$nggunakan mode$l dan 

me$nggunakan mate$matika. Untuk me$mbangun ke$mampuan inkuiri 

ilmiah pada diri pe$se$rta didik, yang be$rlandaskan pada logika, pe$nalaran 

dan analisis kritis, maka kompe$te$nsi sains dalam PISA dibagi me$njadi 

tiga aspe$k be$rikut: 

i. Me$ngide$ntifikasi pe$rtanyaan ilmiah 

Pe$rtanyaan ilmiah adalah pe$rtanyaan yang me$minta jawaban 

be$rlandaskan bukti ilmiah, yang didalamnya me$ncakup juga me$nge$nal 

pe$rtanyaan yang mungkin dise$lidiki se$cara ilmiah dalam situasi yang 

dibe$rikan, me$ncari informasi dan me$ngide$ntifikasi kata kunci se$rta 

me$nge$nal fitur pe$nye$lidikan ilmiah, misalnya hal-hal apa yang harus 

dibandingkan, variabe$l apa yang harus diubah-ubah dan dike$ndalikan, 

informasi tambahan apa yang dipe$rlukan atau tindakan apa yang harus 

dilakukan agar data re$le$van dapat dikumpulkan. 

ii. Me$nje$laskan fe$nome$na se$cara ilmiah 

Kompe$te$nsi ini me$ncakup pe$ngaplikasikan pe$nge$tahuan sains 

dalam situasi yang dibe$rikan, me$nde$skripsikan fe$nome$na, me$mpre$diksi 

pe$rubahan, pe$nge$nalan dan ide$ntifikasi de$skripsi, e$ksplanasi dan 

pre$diksi yang se$suai. 

iii. Me$nggunakan bukti ilmiah 

Kompe$te$nsi ini me$nuntut pe$se$rta didik me$maknai te$muan ilmiah 

se$bagai bukti untuk suatu ke$simpulan. Se$lain itu juga me$nyatakan bukti 

dan ke$putusan de$ngan kata-kata, diagram atau be$ntuk re$pre$se$ntasi 

lainnya. De$ngan kata lain, pe$se$rta didik harus mampu me$nggambarkan 

hubungan yang je$las dan logis antara bukti dan ke$simpulan atau 

ke$putusan. 

d. Aspe$k sikap 

Untuk me$mbantu siswa me$ndapatkan pe$nge$tahuan te$knik dan 

sains, tujuan utama dari pe$ndidikan sains adalah untuk me$mbantu siswa 
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me$nge$mbangkan minat siswa dalam sains dan me$ndukung pe$nye$lidikan 

ilmiah. Sikap-sikap akan sains be$rpe$ran pe$nting dalam ke$putusan siswa 

untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan sains le$bih lanjut, mnge$jar karir 

dalam sains, dan me$nggunakan konse$p dan me$tode$ ilmiah dalam 

ke$hidupan me$re$ka. De$ngan be$gitu, pandangan PISA akan ke$mampuan 

sains tidak hanya ke$cakapan dalam sains, juga bagaimana sifat me$re$ka 

akan sains. Untuk me$mbantu siswa me$ndapatkan pe$nge$tahuan te$knik 

dan sains, tujuan utama dari pe$ndidikan sains adalah untuk me$mbantu 

siswa me$nge$mbangkan minat siswa dalam sains dan me$ndukung 

pe$nye$lidikan ilmiah. Sikap-sikap akan sains be$rpe$ran pe$nting dalam 

ke$putusan siswa untuk me$nge$mbangkan pe$nge$tahuan sains le$bih lanjut, 

mnge$jar karir dalam sains, dan me$nggunakan konse$p dan me$tode$ ilmiah 

dalam ke$hidupan me$re$ka. De$ngan be$gitu, pandangan PISA akan 

ke$mampuan sains tidak hanya ke$cakapan dalam sains, juga bagaimana 

sifat me$re$ka akan sains (PISA, 2018). 

2. Motivasi Belajar Biologi  

Motivasi be$rasal dari kata motif, dalam bahasa inggris adalah 

motive$ atau motion, lalu motivation yang be$rarti ge$rakan atau se$suatu 

yang be$rge$rak (Mudanta, 2020). Artinya se$suatu yang me$ngge$rakkan 

te$rjadinya tindakan, atau dise$but de$ngan niat. Me$nurut Qudsyi (2022) 

bahwa “motivasi adalah dorongan yang te$rdapat dalam diri se$se$orang 

untuk be$rusaha me$ngadakan pe$rubahan tingkah laku yang le$bih baik 

dalam me$me$nuhi ke$butuhannya.” Motivasi adalah dorongan dasar yang 

me$ngge$rakan se$se$orang be$rtingkah laku (Gusmaye$ni, 2019). Dorongan 

ini be$rada pada diri se$se$orang yang me$ngge$rakan untuk me$lakukan 

se$suatu yang se$suai de$ngan dorongan dalam dirinya. Ole$h kare$na itu, 

pe$rbuatan se$se$orang yang didasarkan atas motivasi te$rte$ntu 

me$ngandung te$ma se$suai de$ngan motivasi yang me$ndasarinya (Qudsyi, 

2022). 

Se$dangkan Qudsyi (2022) be$rpe$ndapat bahwa “motivasi dapat 

juga dikatakan se$rangkaian usaha untuk me$nye$diakan kondisi-kondisi 

te$rte$ntu, se$hingga se$se$orang mau dan ingin me$lakukan se$suatu.” Mc. 
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Donald (Sardiman, 2019) juga me$ngungkapkan bahwa motivasi adalah 

pe$rubahan e$ne$rgi dalam diri se$se$orang yang ditandai de$ngan 

munculnya “fe$e$ling” dan didahului de$ngan tanggapan te$rhadap adanya 

tujuan. 

Me$nurut Gusmaye$ni (2019) Motivasi dapat diartikan se$bagai: 

(1) dorongan yang timbul pada diri se$se$orang se$cara disadari atau tidak 

disadari untuk me$lakukan suatu tindakan de$ngan tujuan te$rte$ntu. (2) 

usaha-usaha yang dapat me$nye$babkan se$se$orang atau ke$lompok orang 

te$rte$ntu te$rge$rak me$lakukan se$suatu kare$na ingin me$ncapai yang ingin 

dicapai. Untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan yang me$ndalam te$ntang 

se$suatu, siswa me$me$rlukan banyak pe$ngalaman. dari be$be$rapa de$finisi 

te$rse$but dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan 

ke$pada se$se$orang untuk me$lakukan se$suatu yang positif de$mi 

te$rcapainya suatu tujuan. 

Mudanta (2020), motivasi be$lajar me$rupakan faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$rubahan tingkah laku se$cara re$latif pe$rmane$n dan 

se$cara pote$nsial te$rjadi se$bagai hasil dari praktik atau pe$nguatan  

(re$inforce$d practice$) yang dilandasi tujuan untuk me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu. Se$rikandi (2020) “motivasi be$lajar me$rupakan ke$kuatan 

(powe$r motivation), daya pe$ndorong (driving force$), atau alat 

pe$mbangun ke$se$diaan dan ke$inginan yang kuat dalam diri pe$se$rta didik 

untuk be$lajar se$cara aktif, kre$atif, e$fe$ktif, inovatif, dan me$nye$nangkan 

dalam rangka pe$rubahan pe$rilaku baik dalam aspe$k kognitif, afe$ktif, 

dan psikomotor.” 

Simanjuntak (2022) yang me$ngungkapkan bahwa motivasi 

be$lajar adalah se$gala se$suatu yang dapat me$motivasi pe$se$rta didik atau 

individu untuk be$lajar. Dari be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but dapat 

disimpulkan bahwa motivasi be$lajar adalah dorongan yang dapat 

me$rubah pe$rilaku dan me$mpe$ngaruhi gairah se$rta se$mangat pe$se$rta 

didik untuk be$lajar. Yanti (2019) me$nambahkan bahwa “motivasi 

be$lajar me$rupakan ke$kuatan me$ntal yang me$ndorong te$rjadinya prose$s 

be$lajar, kare$na tanpa motivasi be$lajar siswa dapat me$njadi le$mah.” 
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Le$mahnya motivasi atau tidak adanya motivasi be$lajar akan 

me$le$mahkan ke$giatan be$lajar yang akan be$rpe$ngaruh pada mutu hasi 

be$lajar akan me$njadi re$ndah. 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli yang te$lah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah ke$kuatan me$ntal yang 

me$ndorong te$rjadinya prose$s be$lajar yang me$rupakan ke$kuatan (powe$r 

motivation), daya pe$ndorong (driving force$), atau alat pe$mbangun 

ke$se$diaan dan ke$inginan yang kuat dalam diri pe$se$rta didik untuk 

be$lajar se$cara aktif, kre$atif, e$fe$ktif, inovatif, dan me$nye$nangkan dalam 

rangka pe$rubahan pe$rilaku baik dalam aspe$k kognitif, afe$ktif, dan 

psikomotor.  

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif me$ngutamakan ke$rja sama 

dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan untuk me$ne$rapkan pe$nge$tahuan 

dan ke$te$rampilan dalam rangka me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran 

(E$vitasari, 2020). Me$nurut Slavin (2010) me$nge$mukakan bahwa mode$l 

pe$mbe$lajaran se$bagai suatu acuan ke$pada suatu pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran te$rmasuk tujuan, sintaknya, lingkungan dan siste$m 

pe$nge$lolaannya.  

Se$dangkan Amri & Ahmadi (Rahmae$ta 2019),  

me$nye$de$rhanakan bahwa “mode$l pe$mbe$lajaran pada dasarnya 

me$rupakan be$ntuk pe$mbe$lajaran yang te$rgambar dari awal sampai 

akhir yang disajikan se$cara khas ole$h guru”. Dalam mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw ini siswa me$miliki banyak 

ke$se$mpatan untuk me$nge$mukakan pe$ndapat, dan me$nge$lolah informasi 

yang didapat dan dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rkomunikasi, 

anggota ke$lompok be$rtanggung jawab atas ke$be$rhasilan ke$lompoknya 

dan ke$tuntasan bagian mate$ri yang dipe$lajari, dan dapat me$nyampaikan 

ke$pada ke$lompoknya (Fe$biyanti, 2020). 

Me$nurut E$vitasari (2020) dalam te$knik ini guru harus 

me$mpe$rhatikan pe$nge$tahuan dan  pe$ngalaman siswa dan me$mbantu 

siswa me$ngaktifkan pe$nge$tahuan dan pe$ngalaman itu, agar bahan 
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pe$lajaran agar le$bih be$rmakna. De$ngan kata lain, mode$l pe$mbe$lajaran 

me$rupakan bungkus atau bingkai dari pe$ne$rapan atau pe$nde$katan, 

me$tode$, dan te$knik pe$mbe$lajaran. Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ 

Jigsaw adalah se$buah mode$l be$lajar kooe$pe$ratif yang me$nitikbe$ratkan 

pada ke$rja ke$lompok siswa dalam be$ntuk ke$lompok ke$cil (Gre$iswati, 

2021). Pe$mbe$lajaran kooe$partif tipe$ Jigsaw me$rupakan mode$l be$lajar 

koope$ratif de$ngan cara siswa be$lajar dalam ke$lompok ke$cil yang te$rdiri 

dari e$mpat sampai e$nam orang se$cara he$te$roge$n dan siswa be$ke$rja 

sama dan saling ke$te$rgantungan positif dan be$rtanggung jawab se$cara 

mandiri (Puce$, 2019). 

Adapun langkah-langkah mode$l Coope$rative$ Le$arning tipe$ 

Jigsaw (Anggraini, 2019) diuraikan be$rikut ini: 

Tabe$l 2. 1. Langkah-langkah mode$l Coope$rative$ Le$arning tipe$ Jigsaw 

No. 
Langkah-langkah Aktivitas 

Guru 

Langkah-langkah Aktivitas 

Siswa 

1. Guru me$nje$laskan kompe$te$nsi 

yang ingin dicapai de$ngan 

pe$mbe$lajaran ini. 

Siswa me$nde$ngar de$ngan baik 

pe$nje$lasan guru. 

2. Ke$las dibagi me$njadi be$be$rapa 

ke$lompok misal lima ke$lompok. 

Siswa me$mbuat nama-nama di 

ke$rtas untuk me$ne$ntukan 

ke$lompok. 

3. Guru me$mbagi topik yang 

be$rbe$da ke$ se$tiap ke$lompok. 

Siswa me$mbaca, me$mpe$lajari 

dan me$mamahami topik yang 

dibe$rikan guru. 

4. Guru me$minta ke$pada se$tiap 

ke$lompok untuk me$ne$ntukan 

ke$tua yang be$rtugas me$mbagi 

topik ke$pada anggotanya. 

Siswa se$pakat me$ne$ntukan ke$tua 

yang be$rtugas me$mbagi topik 

ke$pada anggotanya. 

5. Guru me$ne$ntukan Anggota 

ke$lompok untuk be$rpasangan 

de$ngan te$man yang be$rbe$da topik 

untuk saling tukar pikiran te$ntang 

topik yang te$lah dite$ntukan dan 

me$ncatat hasilnya. 

Siswa be$rke$lompok untuk 

be$rpasangan de$ngan te$man yang 

be$rbe$da topik untuk saling tukar 

pikiran te$ntang topik yang te$lah 

dite$ntukan dan me$ncatat hasilnya. 

6. Guru me$minta ke$lompok diubah 

me$njadi lima ke$lompok ahli yang 

te$rdiri dari masing-masing 

anggota yang me$ndapatkan topik 

yang sama. 

Siswa me$me$ntuk lima ke$lompok 

ahli yang te$rdiri dari masing-

masing anggota yang 

me$ndapatkan topik yang sama. 

7. Guru me$minta se$tiap ke$lompok Siswa dalam ke$lompoknya 
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ahli me$mbuat laporan te$ntang 

de$skripsi pe$rilaku atau pe$rlakuan 

dari topik yang ditugaskan. 

me$mbuat laporan te$ntang 

de$skripsi pe$rilaku atau pe$rlakuan 

dari topik yang ditugaskan. 

8. Guru me$minta dari ke$lompok ahli 

ke$mbali lagi ke$ ke$lompok 

koope$ratif asalnya masing-

masing de$ngan me$mbawa le$mbar 

ke$rja. 

Siswa dari ke$lompok ahli 

ke$mbali lagi ke$ ke$lompok 

koope$ratif asalnya masing-

masing de$ngan me$mbawa le$mbar 

ke$rja. 

9. Guru me$minta ke$lompok 

Coope$rative$ Le$arning 

me$nsiste$matisasi hasil laporan 

ke$lima ke$lompok ahli me$njadi 

tata te$rtib ke$las yang akan 

dipe$rse$ntasikan. 

Siswa me$nsiste$matisasi hasil 

laporan ke$lima ke$lompok ahli 

me$njadi tata te$rtib ke$las yang 

akan dipe$rse$ntasikan. 

10. Guru me$minta masing-masing 

ke$lompok me$nunjuk wakil untuk 

me$mpre$se$ntasikan tata te$rtib 

yang te$lah dirumuskan. 

Siswa dalam masing-masing 

ke$lompok me$nunjuk wakil untuk 

me$mpre$se$ntasikan tata te$rtib 

yang te$lah dirumuskan. 

11. Guru me$mbe$rikan pe$nilaian 

untuk me$ne$ntukan pe$ringkat tata 

te$rtib te$rbaik. 

Siswa me$mahami pe$nilaian untuk 

me$ne$ntukan pe$ringkat tata te$rtib 

te$rbaik. 

 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli te$ntang mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif tipe$ jigsaw di atas dapat disimpulkan bahwa Mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw adalah se$buah mode$l be$lajar 

kooe$pe$ratif yang me$nitikbe$ratkan pada ke$rja ke$lompok siswa dalam 

be$ntuk ke$lompok ke$cil untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan 

be$rkomunikasi, anggota ke$lompok be$rtanggung jawab atas 

ke$be$rhasilan ke$lompoknya dan ke$tuntasan bagian mate$ri yang 

dipe$lajari, dan dapat me$nyampaikan ke$pada ke$lompoknya.  

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Me$nurut Jalil (2022) me$nyatakan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif tipe$ group inve$stigation me$rupakan salah satu tipe$ dari 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang be$rupa ke$giatan be$lajar yang 

me$mfasilitasi siswa untuk be$lajar dalam ke$lompok ke$cil yang 

he$te$roge$n, dimana siswa yang be$rke$mampuan tinggi be$rgabung de$ngan 

siswa yang be$rke$mampuan re$ndah untuk be$lajar be$rsama dan 

me$nye$le$saikan suatu masalah yang di tugaskan ole$h  guru ke$pada 
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siswa. Group inve$stigation me$rupakan pe$re$ncanaan pe$ngaturan ke$las 

yang umum di mana para siswa be$ke$rja dalam ke$lompok ke$cil 

me$nggunakan pe$rtanyaan koope$ratif, diskusi ke$lompok, se$rta 

pe$re$ncanaan dan proye$k kre$atif (Juita, 2021). 

Jalil (2022) me$ngatakan, “Imple$me$ntasi dari mode$l group 

inve$stigation sangat te$rgantung dari pe$latihan awal dalam pe$nguasaan 

ke$te$rampilan komunikasi dan sosial” Huda (2018) dalam me$tode$ GI 

siswa dibe$ri kontrol dan pilihan pe$nuh untuk me$re$ncanakan apa yang 

ingin dipe$lajari dan diinve$stigasi. 

Adapun langkah-langkah mode$l pe$mbe$lajaran Group 

Inve$stigation (GI) (Sudarta, 2022) diuraikan pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 2. 2. Langkah-langkah mode$l Coope$rative$ Le$arning tipe$ Group 

Inve$stigation 

No. Langkah-langkah Kegiatan 

Guru 

Langkah-langkah Kegiatan 

Siswa 

1 Guru me$nyuruh siswa untuk 

me$mbe$ntuk ke$lompok  

Siswa me$mbe$ntuk ke$lompok 

2 Guru me$ne$ntukan te$ma yang 

akan di bahas  

Siswa me$ne$rima te$ma yang 

akan di bahas dan 

me$mahaminya 

3 Guru me$lakukan inve$stigasi Siswa be$ke$rja de$ngan baik di 

ke$lompoknya masing-masing 

4 Guru me$nyuruh siswa untuk 

me$mbuat laporan te$rtulis 

Siswa me$mbuat laporan te$rtulis 

5 Guru me$nyuruh siswa untuk 

pre$se$ntasi ke$lompok di de$pan 

ke$las 

Siswa pre$se$ntasi ke$lompok di 

de$pan ke$las 

6 Guru me$lakukan e$valuasi atau 

pe$nilaian te$rhadap ke$rja 

ke$lompok yang te$lah 

dilakukan 

Siswa me$ne$rima e$valuasi atau 

pe$nilaian dari guru 

 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ group inve$stigation 

me$rupakan salah satu tipe$ dari mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang 

be$rupa ke$giatan be$lajar yang me$mfasilitasi siswa untuk be$lajar dalam 

ke$lompok ke$cil yang he$te$roge$n, siswa dibe$ri kontrol dan pilihan pe$nuh 

untuk me$re$ncanakan apa yang ingin dipe$lajari dan diinve$stigasi. 
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5. Ranah Kognitif (C1-C6) 

Be$lajar dapat dipandang se$bagi prose$s yang diarahkan ke$pada 

tujuan dan prose$s be$rbuat me$lalui be$rbagai pe$ngalaman. Be$lajar juga 

me$rupakan prose$s me$lihat, me$ngamati dan me$mahami se$suatu, 

indikator be$lajar ditunjukan de$ngan pe$rubahan dalam ke$pribadian yang 

dimanife$stasikan se$bagai suatu pola-pola re$spon yang be$rupa 

ke$te$rampilan, sikap, ke$biasaan, ke$cakapan atau pe$mahaman (Dakhi, 

2020). Istilah hasil be$lajar be$rasal dari bahasa be$landa “pre$statie$” 

dalam bahasa Indone$sia me$njadi pre$stasi yang be$rarti hasil usaha. Kata 

pre$stasi me$nurut Muflihah (2021) adalah hasil yang te$lah dicapai atau 

dilakukan, dike$rjakan dan se$bgainya. Hasil pe$rubahan te$rse$but 

diwujudkan de$ngan nilai atau skor.  

Hasil be$lajar adalah pe$rubahan pe$rilaku orang yang dapat 

dilihat dalam se$jumlah ke$mampuan te$rte$ntu dan ke$jiwaan (psikologis) 

(Muflihah, 2021). Se$hubungan de$ngan pe$ndapat itu, maka Imam (2022) 

me$nje$laskan bahwa se$se$sorang dapat dikatakan te$lah be$rhasil dalam 

be$lajar jika ia mampu me$nunjukkan adanya pe$rubahan dalam dirinya. 

Pe$rubahan-pe$rubahan te$rse$but diantaranya dari se$gi ke$mampuan 

be$rpikirnya, ke$te$rampilannya atau sikapnya te$rhadap suatu obje$k. 

Le$onard, e$t al (2020) be$rpe$ndapat bahwa hasil be$lajar pe$se$rta 

didik pada hake$katnya adalah pe$rubahan tingkah laku dan se$bagai 

umpan balik dalam upaya me$mpe$rbaiki prose$s be$lajar me$ngajar. 

Tingkah laku se$bagai hasil be$lajar dalam pe$nge$rtian luas me$ncakup 

bidang kognitif, afe$ktif dan psikomotorik. Se$dangkan, Tanjung e$t al 

(2021) me$ngatakan bahwa hasil be$lajar (le$arning outcome$s) adalah 

pe$rnyataan yang me$nunjukan te$ntang apa yang mungkin dike$rjakan 

pe$se$rta didik se$bagai hasil be$lajarnya (Nourhasanah, e$t al, 2022).  

Nurhasanah e$t al (2020) me$ngatakan bahwa hasil be$lajar 

me$nunjukkan ke$pada pre$stasi be$lajar, se$dangkan pre$stasi be$lajar itu 

me$rupakan indikator adanya de$rajat pe$rubahan tingkah laku pe$se$rta 

didik. Se$dangkan Imam (2022) me$ngatakan hasil be$lajar adalah hasil 

yang ditunjukkan dari suatu inte$raksi tindak be$lajar dan biasanya 
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ditunjukkan de$ngan nilai te$s yang dibe$rikan guru. Muflihah (2021) 

me$nge$mukakan bahwa be$lajar me$nghasilkan pe$rubahan dalam be$ntuk 

tingkah laku dalam aspe$k ke$mampuan me$mbe$dakan konse$p kongkre$t, 

konse$p te$rde$finisi, nilai, aturan tingkat tinggi, strate$gi kognitif, 

informasi ve$rbal, sikap dan ke$te$rampilan motorik. Se$nada de$ngan itu, 

Nourhasanah (2022) me$nje$laskan bahwa hasil be$lajar me$rupakan 

pe$ngalaman-pe$ngalaman be$lajar yang dipe$role$h pe$se$rta didik dalam 

be$ntuk ke$mampuanke$mampuan te$rte$ntu. 

Me$nurut Norhasanah (2022) ranah Kognitif te$rdiri dari: 

1) Me$ngingat (re$me$mbe$r), antara lain:  me$nye$butkan, me$ne$ntukan, 

me$nunjukan, me$ngingat ke$mbali dan me$nde$fe$nisikan; 

2) Me$mahami (unde$rstand) , antara lain : me$mbe$dakan, me$ngubah, 

me$mbe$ri contoh, me$mpe$rkirakan dan me$ngambil ke$simpulan; 

3) Me$ne$rapkan (apply), antaralain : me$nggunakan dan me$ne$rapkan; 

4) me$nganalisis (analyze$), antara lain : me$mbandingkan, 

me$ngklasifikasikan, me$ngate$gorikan, me$ne$liti, dan me$nganalisis; 

5) me$nge$valuasi (e$valuate$), antaralain : me$nafsirkan, me$nilai dan 

me$ngutuskan; 

6) me$nciptakan (cre$ate$), antara lain : me$rumuskan, me$re$ncanakan dan 

me$mproduksi. 

Be$rdasarkan pe$ndapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil be$lajar adalah pe$ngalaman-pe$ngalaman be$lajar yang 

dipe$role$h pe$se$rta didik dalam be$ntuk ke$mampuan te$rte$ntu, pada 

hake$katnya adalah pe$rubahan tingkah laku dan se$bagai umpan balik 

dalam upaya me$mpe$rbaiki prose$s be$lajar me$ngajar. 

 

B. Ha9sil Penelitian Yang Relevan 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rahmawati Ilma pada tahun 2019 

de$ngan judul : Pe$ngaruh Mode$l Group Inve$stigation (GI) Te$rhadap 

Aktivitas dan Hasil Be$lajar Kognitif Siswa Ke$las X SMA Pada Mate$ri 

E$kosiste$m. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa: (1) te$rdapat 

pe$ningkatan aktivitas be$lajar siswa me$nggunakan mode$l GI pada mate$ri 
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e$kosiste$m siswa ke$las X di SMA Ne$ge$ri 1 Cangkringan dalam 

pe$mbe$lajaran dilihat dari rata-rata skor aktivitas siswa yang te$lah 

diakumulasi dan te$rmasuk dalam kate$gori baik dan (2) te$rdapat 

pe$rbe$daan yang signifikan antara ke$las yang dibe$rikan pe$rlakuaan 

me$nggunakan mode$l GI dan siswa yang be$lajar tidak me$nggunakan 

mode$l GI te$rhadap hasil be$lajar kognitif pada mate$ri e$kosiste$m ke$las X 

SMA Ne$ge$ri 1 Cangkringan. 

2. Pe$ne$litian yang dilakukan Syarifuddin pada tahun 2018 de$ngan judul : 

Pe$ngaruh Pe$ne$rapan Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Jigsaw dan Tipe$ 

Group Inve$stigation (GI) te$rhadap Ke$te$rcapaian Kompe$te$nsi dan 

Ke$mampuan Komunikasi Mate$matika Siswa di SMA. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa: (1) mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw 

dan GI be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$te$rcapaian kompe$te$nsi dasar dan 

ke$mampuan komunikasi mate$matika siswa SMA Ne$ge$ri 1 Bolo dan (2) 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ GI le$bih e$fe$ktif dari pada mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ Jigsaw ditinjau dari aspe$k ke$mampuan 

komunikasi mate$matika. 

3. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ririn Nurlinda pada tahun 2019 de$ngan 

judul Pe$rbandingan E$fe$ktifitas Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Coope$rative$ 

Le$arning Tipe$ Group Inve$stigation dan Tipe$ Jigsaw dalam 

Me$ningkatkan Ke$te$rampilan Sosial Siswa Se$kolah Dasar. Hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan ke$te$rampilan sosial 

se$be$lum dan se$sudah pe$rlakuan de$ngan me$nggunakan Coope$rative$ 

Le$arning tipe$ Group Inve$stigation dan tipe$ Jigsaw, namun diantara 

ke$duanya tipe$ Jigsaw le$bih tinggi hasilnya te$tapi tidak te$rlalu 

signifikan. Ke$dua me$tode$ te$rse$but dire$kome$ndasikan untuk 

diaplikasikan dalam pe$mbe$lajaran de$ngan te$tap me$lihat ke$se$suaian 

faktor-faktor lain, se$pe$rti mate$ri ajar. 

4. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Surahman pada tahun 2019 de$ngan 

judul Imple$me$ntasi Mode$l Pe$mbe$lajaran Inkuiri-Jigsaw untuk 

Me$ningkatkan Pe$mahaman Siswa Te$rhadap Se$rvis E$ngine$ di Se$kolah 

Me$ne$ngah Ke$juruan (SMK). Hasil pe$ne$litian pe$mbe$lajaran 
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pe$me$liharaan/se$rvis e$ngine$ me$nunjukkan bahwa: (1) imple$me$ntasi 

mode$l pe$mbe$lajaran inkuiri-jigsaw se$cara signifikan dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa, (2) aktivitas siswa se$tiap pe$rte$muan 

se$lalu me$ningkat dilihat dari hasil obse$rvasi saat pe$mbe$lajaran, (3) 

mode$l pe$mbe$lajaran inkuiri-jigsaw dire$spon positif ole$h siswa untuk 

dite$rapkan se$lama prose$s pe$mbe$lajaran khususnya pada mate$ri se$rvice$ 

e$ngine$.  

5. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Nourma Siti Aisyah pada tahun 2019 

de$ngan judul Pe$rbandingan Hasil Be$lajar E$konomi Siswa yang 

Me$nggunakan Mode$l Pe$mbe$lajaran Jigsaw II dan GI de$ngan 

Me$mpe$rhatikan Pe$nugasan Proye$k dan Portofolio pada Siswa SMKN 1 

Bandar Lampung. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa: (1) Ada 

pe$rbe$daan hasil be$lajar siswa mode$l pe$mbe$lajaran Jigsaw II de$ngan GI, 

(2) Ada pe$rbe$daan hasil be$lajar siswa yang dibe$ri pe$nugasan proye$k 

de$ngan portofolio, (3) Ada pe$rbe$daan inte$raksi mode$l pe$mbe$lajaran 

de$ngan je$nis pe$nugasan te$rhadap hasil be$lajar, (4) Hasil be$lajar mode$l 

pe$mbe$lajaran Jigsaw II le$bih tinggi dibandingkan GI pada siswa yang 

dibe$ri pe$nugasan proye$k, (5) Hasil be$lajar mode$l pe$mbe$lajaran Jigsaw 

II le$bih re$ndah dibandingkan GI pada siswa yang dibe$ri pe$nugasan 

portofolio, (6) Hasil be$lajar siswa yang dibe$ri pe$nugasan proye$k le$bih 

tinggi dibandingkan de$ngan portofolio de$ngan me$nggunakan mode$l 

pe$mbe$lajaran Jigsaw II, (7) Hasil be$lajar yang dibe$ri pe$nugasan proye$k 

le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan portofolio yang me$nggunakan 

mode$l pe$mbe$lajaran GI. 

6. Yokhe$be$d. 2012. Dalam pe$ne$litiannya me$yimpulkan bahwa dapat 

me$ningkatkan motivasi be$ajar dan hasil be$lajar mahasiswa pe$ndidikan 

Biologi FKIP UNTAN se$me$ste$r II pada mata kuliah Pe$nge$tahuan 

Lingkungan Tahun Akade$mik 2011/2012..  

7. Sanjaya 2020. Dalam pe$ne$litian te$sis nya me$nyimpulkan bahwa 

te$rdapat pe$rbe$daan ke$mampuan lite$rasi sains siswa pada mata pe$lajaran 
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IPA te$rpadude$ngan me$nggunakan mode$l Koope$ratif Tipe$ Jigsaw, 

Numbe$re$d He$ad Toge$the$r (NHT) dan Konve$nsional. 

C. Kerangka Berpikir 

Pe$mbe$lajaran de$ngan me$ningkatkan ke$mampuan lite$rasi sains 

me$me$rlukan adanya motivasi yang tinggi untuk me$mpe$role$h hasil 

be$lajar yang le$bih baik. Hasil be$lajar juga akan dapat dicapai me$lalui 

pe$ngalaman be$lajar yang diupayakan guru de$ngan cara dite$mpuh 

me$lalui mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif. Pe$mbe$lajaran koope$ratif 

le$arning dapat dilakukan de$ngan be$rbagai tipe$ diantaranya yaitu tipe$ 

jigsaw dan tipe$ group inve$stigation. Ke$dua mode$l pe$mbe$lajaran 

koope$ratif le$arning te$rse$but jika dilakukan de$ngan baik se$suai prose$dur 

dan mate$ri pe$mbe$lajaran ipa akan me$ndorong siswa dalam 

me$ningkatkan motivasi dan hasil be$lajar.  

Ole$h kare$na itu dipe$rlukan pe$rubahan prose$s pe$mbe$lajaran 

untuk le$bih me$ningkatkan motivasi dan minat siswa untuk be$lajar 

Biologi. Pe$mbe$lajaran Biologi dapat dilakukan de$ngan me$ne$rapkan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw dan group inve$stigation. 

Prose$s ini le$bih me$nye$nangkan dan le$bih me$narik motivasi siswa untuk 

be$rpartisipasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran, saling me$mbantu ke$lompok 

me$ne$ntukan nilai ke$lompok. Siswa le$bih aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, siswa le$bih banyak be$rpartisipasi dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, me$ndiskusikan mate$ri de$ngan ke$lompok, be$rlatih 

me$nge$rjakan soal, dan me$mbuat laporan. Pada akhirnya hal te$rse$but 

dapat me$ningkatkan hasil be$lajar Biologi. Be$rdasarkan uraian te$rse$but, 

maka ke$rangka be$rpikir dalam pe$ne$litian ini dapat digambarkan se$bagai 

be$riku: 
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Gambar 1.  Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian. 

H0: Te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan ke$mampuan lite$rasi sains, 

motivasi be$lajar, hasil be$lajar kognitif  Biologi Siswa antara 

pe$mbe$lajaran Biologi me$nggunakan mode$l koope$ratif le$arning tipe$ 

Jigsaw dan Group Inve$stigation. 

H1: Tidak Te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan ke$mampuan lite$rasi 

sains, motivasi be$lajar, hasil be$lajar kognitif  Biologi Siswa antara 

pe$mbe$lajaran Biologi me$nggunakan mode$l koope$ratif le$arning tipe$ 

Jigsaw dan Group Inve$stigation.  

 

 

 

 

 


